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Definisi Kesehatan Reproduksi

Kesehatan reproduksi menyangkut
proses, fungsi dan sistem reproduksi
pada seluruh tahap kehidupan. Dalam
konsep kesehatan reproduksi
terkandung asumsi bahwa setiap
individu dapat mempcroleh kehidupan
seks yang bertanggungjawab,
memuaskan,danaman, juga mempunyai
kebebasan untuk menentukan dalam
kondisidan dengan prasarat apa, kapan,
dan bagaimana kehidupan seks itu

dilakukan. Kesehatan reproduksi dapat
juga diartikan sebagai aspek kesehatan
dari proses, fungsi, dan sistem

reproduksi

Aspek-Aspek Penting dalam
Kesehatan Reproduksi

Konsep kesehatan reproduksi dapat
meliputi

» perilaku reproduktif mulai dari
menstruasi sampai menapouse,

• perilaku seks.

• perawatan maternal,

• kehamilandankelahiranyang sehat.

• infeksi pada sistem reproduksi,
termasuk perlindungan terhadap
penyakit menular karena hubungan
seks,

• pengendalian dan pencegahan
kemandulan,

• penanggulangan aborsi yang tidak
aman,

• pencegahan dan penanggulangan
penyakit-penyakit pada organ
reproduksi,

• pelecehan seksual atau kekerasan
terhadapwanitadi luar dandidalam
keluarga,

• akses terhadap pelayanan
kontrasepsi, dan

• penghargaan terhadap hak-hak
reproduksi.

Pendekatan Soslal dari Kesehatan
Reproduksi

Kesehatanreproduksidapat didekati
secara klinis dan nonklinis. Pendekatan
klinis tidak termasuk yang menjadi
perhatian program ini. Program ini
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sangat menekankan pendekatan sosial
Termasuk dalaxnpengertiansosialdisini
adalah: sistem politik, sistem ekonomi,
sistem sosial, sistem kebudayaan, dan
gender. Dengan demikian penelitian
harus dapat melihat interaksi antara

masalah kesehatan reproduksi seperti
diuraikan di atas dengan salah satu atau

lebih aspek sosial dalam masyarakat
Analisis dapat dilakukan pada tingkat
individu (misalnya kenapa orang
memilih aborsi secara tradisional).
kelompok (misalnya, bagaimana
perilaku sek kelompok waria),
organisasi (misalnya. bagaimana
peranan LSM dalam peningkatan akses
penduduk terhadap pelayanan
kehamilan dan persalinan), negara
(misalnya, bagaimana peranan donor
dalam program KB).

Topik-Topik Khusus yang Dapat
Dikembangkan

Sistem Reproduksi

• pendapat-pendapat tentang

menstruasi/menapouse/sistern

reproduksi,

• interaksi antara pendapat orang
awam dan ahli/petugas kesehatan
tentang kesehatan reproduksi,

• menstruasi dalam konteks kerja,
dan

• perilaku dan posisi melahirkan

dalam kebudayaan yang berbeda-
beda

Perilaku Reproduktif

• perilaku wanita dan kontrasepsi,

• perilaku laki-laki dan kontrasepsi,

• ide-ide masyarakat tentang

kontrasepsi/aborsi,

• perilaku wanita/laki-laki dalam
perubahan kesehatan reproduksi
dalam fase hidup yang berbeda,

• perilaku reproduksi yang dianggap
baik/jelek dalam suatu masyarakat,
dan

• insentif/disinsentif yang mem-
pengaruhi perilaku reproduksi.

Perilaku Seks

• perilaku seks dalam keluarga,

• perilaku seks di iuar keluarga,

• media dan seks,

• hukum dan nilai-nilai sosial
menyangkut seks, dan

• medikalisasi seksualitas.

Perawatan Maternal

• pantangan-pantangan untuk ibu
hamil,

• adat dan kehamilan,

• penggunaan pelayanan K1A,

• peran dukun bayi/bidan,

• pendapat ibu-ibu tentang
kehamilan, .bagaimana mereka
berbeda dengan dokter, dan

• faktor-faktor sosial ekonomi yang
mempengaruhi mortalitas.

Infeksi Sistem Reproduksi dan
Penularan Penyakit Seks (STD/RTI)

• cacat karena STD/RTI,
• ide-ide dalam masyarakat tentang

STD/RTI.
• praktik swasta untuk pengobatan

STD/RTI,
• perilaku seks dan STD/RTI, dan

• hubungan suami istri dan RTI/STD.

Kemandulan (Infertility)

• tanggapan masyarakat tentang

wanita mandul,
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• penerimaan msyarakat pada
teknik-teknik HK, IVF,

• perangender dan infertilitas, dan

• faktor-faktor yang mendorong
wanita memakai IVF.

Aborsi

• agama, nilai-nilai sosial, dan aborsi,

• pemberitaanaborsi dimedia massa,

• pendapat pelaku aborsi tentang
aborsi,

• hukum aborsi,

• aborsi tradisional,
' • persebaran praktik aborsi,

• praktik swasta aborsi dan pasarnya,
dan

• golongan ekonomi dan aborsi.

Pelecehan Seksual

• pelecehanseksualdari tempat kerja,

• perkosaan dan kawin paksa,

• perkosaan dalam perkawinan
{marital rapes),

• hukum formal tentang pelecehan
seksual/perkosaan dan praktik
perlindungan terhadap korban
perkosaan,

• media massa dan perkosaan,

• programintervensiuntukmencegah
dan menghadapi kekerasan,

• gender dan kekerasan, dan

• perubahan masyarakat dan
kekerasan seksual.

Keluarga Berencana

• pengambilan keputusan dalam
keluarga tentang KB,

• keluarga berencana dan hak-hak
reproduksi,

• sikap petugas kesehatan/KB
terhadap peserta/nonpeserta KB,

• kelengkapan informasi, dan

• perubahan paradigma dalam
program KB.

Hak-Hak Reproduksi

• hukum dan hak-hak reproduksi,

• gender dan hak-hak reproduksi,

• perubahan interaksi hak-hak
reproduksi, dan

• program KB dan hak-hak
reproduksi.
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